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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN POP UP BOOK 

BERBASIS PROJECT BASED LEARNING UNTUK MENINGKATKAN 

HASIL BELAJAR KOGNITIF SISWA PADA PEMBELAJARAN IPS 

KELAS VII SMPN 2 NEGERI AGUNG SEMESTER GENAP  

TAHUN PELAJARAN 2024/2025 

 

 

Oleh 

 

ANISA SIBA AZZAHRA 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan media 

pembelajaran Pop-Up Book berbasis Project Based Learning (PjBL) terhadap 

peningkatan hasil belajar kognitif siswa kelas VII SMPN 2 Negeri Agung. 

Penelitian eksperimen ini menggunakan desain One Group Pretest-Posttest 

Design, melibatkan 36 siswa sebagai sampel.  

Hasil analisis deskriptif menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada 

nilai rata-rata siswa. Skor rata-rata awal (pretest) adalah 49,19, dan meningkat 

menjadi 84,22 pada skor akhir (posttest). Uji hipotesis menggunakan Uji t 

Berpasangan menghasilkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 (p < 

0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

penggunaan media pembelajaran Pop-Up Book berbasis Project Based Learning 

terhadap hasil belajar kognitif siswa.  

Dengan demikian, media pembelajaran Pop-Up Book berbasis Project 

Based Learning efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar kognitif 

siswa pada pembelajaran IPS. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar Kognitif, Media Pembelajaran, Pop Up Book. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF USING POP UP BOOK LEARNING MEDIA BASED ON 

PROJECT-BASED LEARNING TO IMPROVE STUDENTS' COGNITIVE 

LEARNING OUTCOMES IN SOCIAL STUDIES FOR 7TH GRADE 

STUDENTS AT SMPN 2 NEGERI AGUNG IN THE EVEN SEMESTER OF 

THE 2024/2025 ACADEMIC YEAR 

 

 

By 

 

ANISA SIBA AZZAHRA 

 

 

This study aims to examine the effect of using Pop-Up Book learning media based 

on Project Based Learning (PjBL) on improving cognitive learning outcomes of 

seventh grade students of SMPN 2 Negeri Agung. This experimental study used a 

One Group Pretest-Posttest Design, involving 36 students as samples. The results 

of descriptive analysis showed a significant increase in students' average scores. 

The initial average score (pretest) was 49.19, and increased to 84.22 in the final 

score (posttest). Hypothesis testing using Paired t-Test produced a significance 

value (Sig. 2-tailed) of 0.000 (p <0.05), so it can be concluded that there is a 

significant effect of using Pop-Up Book learning media based on Project Based 

Learning on students' cognitive learning outcomes. Thus, Pop-Up Book learning 

media based on Project Based Learning is effective for improving students' 

cognitive learning outcomes in social studies learning. 

 

Keywords: Cognitive Learning Outcomes, Learning Media, Pop Up Book. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Hasil belajar merupakan suatu proses untuk melihat sejauh mana siswa dapat 

menguasai pembelajaran setelah mengikuti kegiatan proses belajar mengajar, 

atau keberhasilan yang dicapai seorang peserta didik setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran (Dimyati & Mudjiono, 2006). Keberhasil kegiatan 

pembelajaran sejarah tentu dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik, 

sehingga dapat dikatakan hasil belajar merupakan capaian yang diperoleh 

siswa setelah melakukan kegiatan pembelajaran hasil belajar juga dapat 

dikatakan sebagai hasil dari suatu proses interaksi dari kegiatan pembelajaran, 

sehingga faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa terdapat dua 

faktor yaitu faktor internal dan eksternal, faktor internal terdapat dalam diri 

siswa itu sendiri sedangkan pada faktor eksternal dapat berupa faktor 

kurikulum, faktor teman sebaya, faktor lingkungan dan faktor guru (Rahman, 

2022). 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh peneliti dengan ibu Dra. 

Demiyati selaku guru pada bidang studi IPS di SMPN 2 Negeri Agung 

diperoleh informasi bahwa guru menggunakan media pembelajaran berupa 

buku cetak dan powerpoint, dan Tanya jawab setelah pembelajaran tersebut 

dilaksanakan, sehingga peserta didik merasa bosan dan pembelajaran 

cenderung kurang bervariatif. Oleh karena itu diperlukan adanya media 

pembelajaran yang menarik dan bervariasi yang dapat menjadi alternative 

agar materi bisa diserap anak dengan baik. 
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Tabel 1.1 Nilai Ulangan Harian Peserta Didik Kelas VII A 

Internal Nilai Siswa KKM Present % 

0-75 19 75 63,3% 

75-100 11 75 36,7% 

Jumlah 30 75 100% 

     Sumber: Dokumen Guru Mata Pelajaran IPS 

 

Tabel 1.2 Nilai Ulangan Harian Peserta Didik Kelas VII B 

Internal Nilai Siswa KKM Present % 

0-75 12 75 40% 

75-100 18 75 60% 

Jumlah 30 75 100% 

     Sumber: Dokumen Guru Mata Pelajaran IPS  

 

Tabel 1.3 Nilai Ulangan Harian Peserta Didik Kelas VII C 

Internal Nilai Siswa KKM Present % 

0-75 10 75 33,3% 

75-100 20 75 66,7% 

Jumlah 30 75 100% 

     Sumber: Dokumen Guru Mata Pelajaran IPS  

 

Tabel 1.4 Nilai Ulangan Harian Peserta Didik Kelas VII D 

Internal Nilai Siswa KKM Present % 

0-75 16 75 53,3% 

75-100 14 75 46,7% 

Jumlah 30 75 100% 

     Sumber: Dokumen Guru Mata Pelajaran IPS 

 

Berdasarkan tabel nilai ulangan harian peserta didik masih banyak ditemukan 

peserta didik di kelas VII A dan VII D SMPN 2 Negeri Agung yang belum 

memenuhi kriteria ketuntasan minimal, dari jumlah peserta didik yang 

mencapai 30 orang hanya 11 peserta didik yang mencapai nilai ketuntasan 

dengan persentase 36,7 % sedangkan 19 peserta didik lainnya masih belum 
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mencapai nilai ketuntasan pada kelas VII A lalu, pada kelas VII D dari 

jumlah peserta didik yang mencapai 30 orang hanya 14 peserta didik yang 

mencapai nilia ketuntasan dengan persentase 46,7% sedangkan, 16 peserta 

didik lainnya masih belum mencapai nilai ketuntasan yang semestinya, 

dengan begitu terbukti bahwasanya proses pembelajaran didalam kelas 

tersebut belumlah optimal sehingga peserta didik kurang maksimal dalam 

pembelajaran didalam kelas. Terkadang guru tidak bisa menerapkan media 

pembelajaran dikarenakan masih terkendala akan jaringan yang tidak stabil, 

serta masih banyak siswa yang tidak memiliki ponsel android, oleh karena itu 

dibutuhkan model pembelajaran yang dapat mengatasi kesenjangan sosial dan 

dapat membantu mengatasi hasil belajar peserta didik.  

 

Sedangkan pada kelas VII B nilai pembelajaran dapat dikatakan baik namun 

masih ada beberapa peserta didik yang tidak mencapai kriteria ketuntasan 

minimum, jumlah peserta didik pada kelas VII B yang mencapai 30 orang 

dengan nilai yang memenuhi keriteria ketuntasan sebanyak 18 peserta didik 

dengan persentase 60% sedangkan peserta didik yang tidak tuntas mencapai 

12 peserta didik dengan persentase 40% dan di kelas VII C terdapat peserta 

didik sejumlah 30 orang dengan nilai yang memenuhi keriteria ketuntasan 

sebanyak 10 peserta didik dengan persentase 33,3% sedangkan peserta didik 

yang tidak tuntas mencapai 20 peserta didik dengan persentase 66,7%. 

 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pembelajaran IPS sebagian besar 

menggunakan metode satu arah dan tanya jawab. Permasalahan yang muncul 

dalam pembelajaran ips tersebut dapat dilihat bahwa pelaksanaan 

pembelajaran IPS dikelas belum terlaksana dengan optimal. Selama 

pembelajaran kondisi pembelajaran yang tidak kondusif menyebabkan siswa 

tidak optimal dalam menerima materi yang dipelajari sehingga saat 

dilaksanakannya evaluasi, nilai yang diperoleh siswa tidak maksimal. Untuk 

mendapatkan hasil belajar yang diharapkan dibutuhkan pembelajaran yang 

berkualitas. Untuk mendapatkan hasil yang optimal dalam mengajar maka 

pembelajaran yang selama ini berlangsung harus diperbaiki, salah satunya 
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dengan menerapkan Pembelajaran berbasis Project-Based Learning atau 

pembelajaran berbasis proyek dalam pembelajaran IPS (Sutrisna et al., 2020). 

 

Pembelajaran berbasis Project-Based Learning atau pembelajaran berbasis 

proyek yang merupakan turunan dari pendekatan saintifik sebuah model yang 

menggunakan kegiatan pembelajaran yang runtut. Project-Based Learning 

sebagai model pembelajaran dengan pendekatan pada sebuah masalah, 

sehingga peserta didik dapat mengasosiasikan pengetahuannya sendiri, 

menumbuh kembangkan ketrampilan intelektual, dan meningkatkan 

kepercayaan diri dalam kerjasama sebuah proyek. Pembelajaran berbasis 

project-based learning didasarkan pada kebutuhan peserta didik dengan 

menekankan kualitas materi diharapkan dan berfungsi secara utuh 

(Krismawati, 2019). 

 

Di era digital saat ini, mungkin diperlukan berbagai macam alat pembelajaran 

yang bervariasi berbasis digital meskipun demikian tidak semua bisa 

digunakan karena terkendala akses internet, ataupun fasilitas yang memadai, 

dan faktanya di jaman sekarang seperti ini banyak anak yang kurang suka 

buku cetak karena kurang menarik. Menghadapi tantangan tersebut, 

diperlukannya inovasi dalam media pembelajaran. Penggunaan media 

pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan tenaga, selain 

itu media pembelajaran dapat menimbulkan semangat belajar. Penggunaan 

media pembelajaran diperlukan untuk mampu mengatasi masalah-masalah 

dalam proses belajar (Daryanto, 2010). 

 

Meskipun teknologi digital menawarkan banyak sekali kemudahan dan 

inovasi dalam pendidikan, media pembelajaran non-digital tetap memiliki 

peran penting dalam menciptakan pengalaman belajar, media pembelajaran 

non-digital memiliki nilai yang tak tergantikan dalam beberapa aspek seperti, 

mengurangi ketergantungan pada teknologi sebab tidak semua siswa dan 

pendidik memiliki akses yang sama terhadap teknologi dan koneksi internet 

yang stabil, lau aksesibilitas dan portabilitas yakni media non-digital seperti 

buku dan alat peraga fisik umumnya lebih mudah diakses dan dibawa ke 
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mana saja tanpa memerlukan perangkat khusus atau koneksi internet, dan 

fleksibilitas dalam kondisi tanpa listrik atau internet dalam situasi di mana 

akses listrik atau internet terbatas, media non-digital tetap dapat digunakan 

secara efektif. 

 

Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah media pop-up book. Pop-up 

book merupakan buku yang memiliki bagian yang dapat bergerak atau 

memiliki unsur tiga dimensi, sehingga dapat memberikan visualisasi yang 

lebih menarik dan interaktif (Bluemel et al., 2012). Menurut Rahma 

Setiyanigrum (2020) pop up book dapat memberikan pengalaman belajar 

yang menarik dan menyenangkan bagi siswa, sehingga membantu 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi dan meningkatkan siswa 

dalam keteribatan terhadap proses pembelajaran.  

 

Menurut Anisya Nur Hafidah, M. Zainuddin, dan  Erif Ahdhianto (2024) 

pengembangan media pembelajaran, seperti buku Pop Up, mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Media ini sangat 

praktis, dan menarik untuk digunakan. Antusiasme siswa terhadap media ini 

menegaskan bahwa media tradisional dapat menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih menyenangkan dan bermakna. Menurut Uswatun Hasanah (2019) 

media pop up book bermanfaat untuk meningkatkan hasil belajar siswa, 

ketika pembelajaran berlangsung siswa lebih aktif belajar dan rasa ingin 

tahunya meningkat. Antusias siswa juga tinggi, dapat dilihat dari siswa yang 

fokus memperhatikan pembelajaran dan berani ke depan kelas menjawab soal 

saat disuruh guru. 

 

Keunggulan dari media Pop-up Book adalah memberikan pengalaman khusus 

pada peserta didik karena melibatkan peserta didik seperti menggeser, 

membuka, dan melipat bagian Pop-up Book. Hal ini akan membuat kesan 

tersendiri kepada pembaca sehingga akan lebih mudah masuk ke dalam 

ingatan ketika menggunakan media ini (Safri et al., 2017). Media 

pembelajaran pop up book berbasis project based learning ini digunakan 

untuk melihat pengaruhnya pada hasil belajar siswa. Hasil belajar ini 
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ditunjukan dengan nilai pretest dan posttest yang diberikan kepada siswa 

nantinya untuk melihat pengaruh terhadap hasil belajar pada Mata Pelajaran 

IPS siswa kelas VII di SMPN 2 Negeri Agung. Berdasarkan uraian 

permasalahan tersebut melatar belakangi penulis untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Pop Up Book 

Berbasis Project Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Kognitif Siswa Pada Pembelajaran IPS Kelas VII SMPN 2 Negeri Agung 

Semester Genap Tahun Pelajaran 2024/2025”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah apakah ada pengaruh penggunaan media pembelajaran pop up book 

berbasis project based learning terhadap hasil belajar kognitif siswa pada 

mata pelajaran IPS kelas VII di SMPN 2 Negeri Agung Tahun Pelajaran 

2024/2025? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran pop 

up book berbasis project based learning terhadap hasil belajar kognitif siswa 

pada mata pelajaran IPS kelas VII di SMPN 2 Negeri Agung Tahun Pelajaran 

2024/2025. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis, sebagai berikut:  

1. Kegunaan Teoritis 

a) Diharapkan penelitian ini mampu memberikan kontribusi ilmiah dalam 

pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam bidang pembelajaran 

IPS di tingkat SMP. 

b) Diharapkan penelitian ini mampu memperkaya kajian tentang 

efektivitas penggunaan media pembelajaran kreatif, terutama pop up 

book, dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Sebab hasil belajar siswa 
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dapat dipengaruhi oleh media seperti pop up book yang memberikan 

edukasi dalam bentuk permainan, sehingga siswa tidak merasa jenuh 

pada saat pembelajaran berlansung terutama pada pembelajaran IPS. 

 

2. Kegunaan Praktis 

a) Bagi guru diharapkan mampu memberikan alternatif media 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas 

pengajaran IPS, serta dapat memotivasi guru untuk mengembangkan 

dan menggunakan media pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif 

agar dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan 

interaktif. 

b) Bagi siswa diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar kognitif 

siswa dalam mata pelajaran ips serta dapat membantu siswa memahami 

konsep-konsep IPS secara lebih konkret dan mudah diingat. 

c) Bagi sekolah diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

peningkatan prestasi akademik siswa dalam mata pelajaran IPS dan 

mendorong pengembangan media pembelajaran yang lebih beragam 

dan efektif di lingkungan sekolah. 

d) Bagi Peneliti dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam 

melakukan penelitian pendidikan, serta mampu mengaplikasikan 

pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan dalam konteks praktis 

di lapangan.  

 

1.5 Kerangka Pikir 

Kerangka pikir penelitian ini berangkat dari kenyataan bahwa hasil belajar 

pada pelajaran ips siswa kelas VII SMP Negeri 2 Negeri Agung masih 

rendah. Rendahnya hasil belajar peserta didik disebabkan oleh media 

pembelajaran yang kurang bervariatif. Oleh karena itu, sebagai upaya 

intervensi terhadap permasalahan tersebut, maka penelitian ini memilih media 

pembelajaran pop up book sebagai solusi yang diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. Melalui penggunaan media 

pembelajaran pop up book ini, diharapkan dapat menarik perhatian siswa dan 

meningkatkan pengetahuan mereka dalam memahami pelajaran, sehingga 
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memberikan dampak positif terhadap hasil belajar, terutama pada hasil belajar 

kognitif siswa dalam pelajaran IPS kelas VII SMPN 2 Negeri Agung. 

 

1.6 Paradigma Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

X1           =  Media Pop up book berbasis project based learning 

X            =  Nilai Pretest 

Y            =  Nilai Posttest 

               =  Garis Pengaruh 

 

 

1.6 Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2023), hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis juga dikatakan 

jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang 

empirik dengan data. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah: 

 

H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan dengan tingkat pengaruh yang kuat 

dari penggunaan media pembelajaran pop up book berbasis project based 

learning untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada pembelajaran 

IPS kelas VII SMPN 2 Negeri Agung semester genap Tahun pelajaran 

2024/2025. 

X 

 

X1 

 Y 
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H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan atau hanya memberikan 

pengaruh yang lemah dari penggunaan media pembelajaran pop up book 

berbasis project based learning untuk meningkatkan hasil belajar kognitif 

siswa pada pembelajaran IPS kelas VII SMPN 2 Negeri Agung semester 

genap Tahun pelajaran 2024/2025. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam 

proses pembelajaran karena dapat memperjelas pesan atau informasi 

yang disampaikan, meningkatkan motivasi belajar, serta meningkatkan 

hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan tujuan penggunaan media 

pembelajaran, yaitu untuk mempermudah proses komunikasi dalam 

pembelajaran (Sinaga et al., 2019). Media pembelajaran merupakan 

perantara atau alat memberi informasi untuk memudahkan peserta didik 

dalam memahami suatu materi pelajaran yang disajikan oleh guru. 

Media menarik membuat situasi semangat belajar peserta didik lebih 

menyenangkan dan lebih menarik sehingga peserta didik dapat fokus 

dalam pembelajaran. Kata media berasal dari bahasa Latin “medius” 

yang secara harfiah berarti “pengantar”, “tengah” atau “perantara‟. 

Sedangkan dalam bahasa arab, pengantar atau perantara untuk penerima 

pesan dari pengirim suatu pesan (Arsyad, 2019). 

 

Media pembelajaran menjadi sarana penunjang pembelajaran yang 

dapat membantu guru dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru 

perlu mempelajari bagaimana memilih dan menggunakan media 

pembelajaran agar dapat mengefektifkan kegiatan belajar mengajar. 

Media pembelajaran yang efektif dapat memberikan beberapa manfaat 

dalam pembelajaran (Fadjarajani, 2020), di antaranya: 

1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian informasi atau 

materi sehingga dapat memperlancar proses pembelajaran dan 

meningkatkan hasil belajar. 

2) Media pembelajaran dapat mengarahkan perhatian dan konsentrasi 
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anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar. 

3) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman 

belajar kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan 

mereka, serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara 

siswa dengan guru. 

 

2.1.2 Media Pop up Book 

Media Pop Up Book merupakan sebuah alat peraga tiga dimensi yang 

dapat menstimulasi imajinasi anak serta menambah pengetahuan 

sehingga dapat mempermudah anak dalam mengetahui penggambaran 

bentuk suatu benda, memperkaya perbendaharaan kata serta 

meningkatkan pemahaman anak (Hanifah, 2014). Hal ini sejalan 

dengan Ningtiyas, Setyosari, & Praherdiono (2019) yang 

mengemukakan bahwa Pop Up Book ialah sebuah kartu atau buku yang 

ketika dibuka bisa menyajikan konstruksi 3 dimensi atau timbul. 

(Solichah & Mariana, 2018) juga menjelaskan media Pop Up Book 

termasuk jenis media 3D yang mampu memberikan efek menarik, 

karena setiap halamannya dibuka akan menampakkan sebuah gambar 

yang timbul dan materi yang terdapat di Pop Up Book bisa disesuaikan 

dengan materi ajar yang ingin disampaikan. Berdasarkan penjelasan 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa media Pop Up Book 

merupakan sebuah buku tiga yang memiliki unsur 3 dimensi yang dapat 

bergerak saat halaman dibuka, serta memberikan visualisasi maupun 

tampilan yang lebih menarik untuk meningkatkan pemahaman siswa 

terkait materi. 

 

Bluemel dan Taylor (Dewanti et al., 2018) menyebutkan kegunaan dari 

media Pop Up Book, yaitu: (1) meningkatkan rasa cinta anak terhadap 

buku serta kegiatan membaca, (2) melatih keterampilan berpikir kritis 

dan menumbuhkan kreatifitas siswa, (3) Dapat memunculkan sebuah 

makna lewat sebuah gambar yang menarik serta menumbuhkan 

keinginan dan motivasi untuk membaca. Media Pop-Up Book saat 

digunakan dalam pembelajaran juga memiliki banyak kelebihan. Safri 
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et al. (2017) mengemukakan kelebihan dari media Pop Up Book adalah 

dapat membagikan pengalaman yang special kepada siswa melalui 

kegiatan dengan mengajak siswa untuk menggeser, membuka maupun 

melipat baigan isi yang disajikan dalam pop-up book. Kelebihan media 

Pop Up Book juga diungkapkan Anggraini et al. (2019) meliputi: 

1. Buku pop up dibuat dengan memakai kertas tebal supaya tidak 

mudah rusak (sobek). 

2. Tiap halaman buku pop-up memuat gambar yang menarik sehingga 

membuat anak didik lebih aktif serta antusias mengikuti kegiatan 

belajar. 

3. Buku pop-up dapat digunakan secara mandiri atau berkelompok. 

 

2.1.3 Model Pembelajaran Project Based Learning (PJBL) 

Project Based Learning`adalah pembelajaran yang berfokus pada 

konsep-konsep dan prinsip utama dari suatu disiplin, melibatkan siswa 

dalam kegiatan pemecahan masalah dan tugas-tugas bermakna lainnya, 

memberi peluang siswa bekerja secara otonom mengkonstruk belajar 

mereka sendiri, dan puncaknya menghasilkan produk karya siswa 

bernilai, dan realistik. Berbeda dengan pembelajaran tradisional yang 

umumnya bercirikan praktik kelas berdurasi pendek, terisolasi, dan 

aktivitas pembelajaran berpusat pada guru. Pembelajaran berbasis PjBL 

menekankan kegiatan belajar yang relatif berdurasi panjang, 

holisticinterdisipliner, berpusat pada siswa, dan terintegrasi dengan 

praktik dan isu-isu dunia nyata (Ngalimun, 2012) 

 

PjBL juga merupakan model pembelajaran yang menempatkan siswa 

sebagai subjek aktif dalam proses belajar sangat diperlukan dalam 

pembelajaran IPS. Pembelajaran kooperatif dan berbasis proyek 

mendorong siswa untuk terlibat langsung dalam aktivitas belajar, 

berdiskusi, memecahkan masalah, serta membangun pengetahuannya 

sendiri. Pembelajaran semacam ini memungkinkan siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir logis dan kritis melalui 

pengalaman belajar yang bermakna (Sinaga et al., 2022). 
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PjBL memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat secara aktif 

dalam proses belajar, di mana mereka dapat menerapkan pengetahuan 

dalam konteks nyata. pembelajaran  berbasis  proyek  (Project-Based  

Learning,  PjBL)  yang  mengedepankan keterlibatan aktif siswa dalam 

proses belajar. alah satu aspek penting dari PjBL adalah 

kemampuannya untuk menghubungkan pembelajaran dengan  konteks  

kehidupan  nyata,  yang  sangat  penting  dalam  pendidikan  di  

Indonesia. Dengan menggunakan proyek yang terinspirasi dari budaya 

lokal, siswa dapat belajar untuk menghargai  dan  memahami  nilai-nilai  

keindonesiaan (Bertiliya et al., 2024).  

 

Jadi, pembelajaran berbasis proyek adalah suatu model pembelajaran 

yang melibatkan suatu proyek dalam proses pembelajaran. Proyek yang 

dikerjakan oleh peserta didik dapat berupa proyek perseorangan atau 

kelompok dan dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu secara 

kolaboratif, menghasilkan sebuah produk, yang hasilnya kemudian akan 

ditampilkan atau dipresentasikan (Fathurrohman, 2015). Berikut ini 

langkah pembelajaran berbasis proyek adalah sebagai berikut:  

1) Penentuan proyek. 

Pada langkah ini, Guru memulai pembelajaran dengan memberikan 

pertanyaan esensial yang memantik rasa ingin tahu siswa, misalnya: 

"Bagaimana kita bisa menceritakan kembali kisah perjuangan 

pahlawan lokal kita dengan cara yang menarik dan tidak 

membosankan?". Lalu kemudian siswa membentuk kelompok dan 

dengan bimbingan guru, menentukan tokoh sejarah lokal yang akan 

diangkat dalam proyek pop-up book mereka. 

2) Perancangan langkah-langkah penyelesaian proyek.  

Guru memfasilitasi siswa untuk merancang alur kerja proyek. Siswa 

secara berkelompok merancang langkah-langkah pembuatan pop-up 

book, yang meliputi: Pembagian tugas dalam kelompok (mencari 

materi, mendesain, menggunting, menempel). Menentukan konten 

atau materi yang akan disajikan di setiap halaman. Memilih aktivitas 
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pendukung seperti mencari gambar, membaca artikel, atau menonton 

video terkait tokoh sejarah.  

3) Penyusunan jadwal pelaksanaan proyek. 

Peserta didik di bawah pendampingan guru melakukan penjadwalan 

semua kegiatan yang telah dirancangnya. Berapa lama proyek itu 

harus diselesaikan mulai dari pengumpulan informasi hingga 

penyelesaian akhir pop-up book. 

4) Penyelesaian proyek dengan fasilitas dan monitoring. 

Guru berperan sebagai fasilitator dan monitor. Guru memantau 

kemajuan setiap kelompok, memberikan bimbingan teknis 

pembuatan elemen tiga dimensi, dan memastikan setiap anggota 

kelompok berkontribusi aktif. Pada kegiatan monitoring, guru 

membuat rubrik yang akan dapat merekam aktivitas peserta didik 

dalam menyelesaikan tugas proyek. Lalu siswa melaksanakan 

rancangan proyek mereka. Mereka melakukan berbagai aktivitas 

seperti membaca, meneliti, dan berkarya untuk membuat pop-up 

book. 

5) Penyusunan laporan dan presentasi atau publikasi hasil proyek. 

Guru mengarahkan siswa untuk mempersiapkan presentasi dari hasil 

karya mereka. Setelah pop-up book selesai, setiap kelompok 

mempresentasikan hasil karyanya di depan kelas. Mereka 

menjelaskan isi, desain, dan nilai-nilai sejarah dari tokoh yang 

mereka angkat melalui media yang telah dibuat. 

6) Evaluasi proses dan hasil proyek guru dan peserta didik. 

Pada akhir proses pembelajaran melakukan refleksi terhadap 

aktivitas dan hasil tugas proyek. Proses refleksi pada tugas proyek 

dapat dilakukan secara individu maupun kelompok. Pada tahap 

evaluasi, peserta didik diberi kesempatan mengemukakan 

pengalamannya selama menyelesaikan tugas proyek yang 

berkembang dengan diskusi untuk memperbaiki kinerja selama 

menyelesaikan tugas proyek. Pada tahap ini juga dilakukan umpan 
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balik terhadap proses dan produk yang telah dihasilkan 

(Fathurrohman, 2015). 

 

2.1.4 Teori Belajar Konstruktivisme 

Teori    belajar    konstruktivisme    merupakan    pendekatan    yang    

menekankan    bahwa pengetahuan  tidak  dapat  dipindahkan  begitu  

saja  dari  guru  kepada  peserta  didik,  melainkan dibangun  secara  

aktif  oleh  peserta  didik  itu  sendiri  melalui  pengalaman  dan  

interaksi  sosial. Kata constructivism berasal dari kata construct, yang 

berarti “membangun”. Dalam konteks ini,  membangun  pengetahuan  

secara  bertahap  berdasarkan  pengalaman  nyata  dan  refleksi individu 

terhadap lingkungannya. Menurut  Paul (2013)  dalam  bukunya Filsafat  

Konstruktivisme  dalam  Pendidikan, konstruktivisme  berpandangan  

bahwa  belajar  adalah  proses  aktif  di  mana  peserta  didik 

mengembangkan    pengetahuan    melalui    keterlibatan    langsung    

dan    interaksi    sosial. Pengetahuan  bukan  hasil  dari  penghapalan  

fakta,  melainkan  hasil  konstruksi  pribadi  yang terus  berkembang.  

Dengan  demikian,  dalam  pembelajaran  konstruktivistik,  guru  

berperan sebagai fasilitator yang menciptakan situasi belajar yang 

memungkinkan siswa untuk berpikir kritis, bereksperimen, dan 

menemukan konsep secara mandiri. 

 

Pendekatan  ini  juga  menempatkan  peserta  didik  sebagai  pusat  

pembelajaran  (student-centered  learning),  di  mana  proses  belajar  

berfokus  pada  bagaimana  siswa  memahami  dan mengembangkan 

makna dari informasi yang diperoleh. Teori konstruktivisme menjadi 

dasar bagi  munculnya  berbagai  model  pembelajaran  modern  seperti 

Project  Based  Learning, Inquiry  Learning,  dan Problem  Based  

Learning yang  menekankan  pada  pengalaman  dan aktivitas belajar 

bermakna. 
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2.1.5 Pentingnya Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

Mata pelajaran IPS merupakan pelajaran yang sangat penting karena 

dengan belajar IPS dapat membimbing siswa beradaptasi dalam 

lingkungan sosialnya, dan dapat membantu siswa dalam menghadapi 

masalah-masalah sosial yang terjadi di masyarakat dengan lebih 

bijaksana (Ratnawati, 2013). Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

sangat penting untuk diajarkan pada jenjang pendidikan dasar dengan 

pendekatan yang lebih menarik dengan keterlibatan siswa yang optimal 

dalam pembelajaran tersebut (Rahmad, 2016). Pentingnya Ilmu 

Pengetahuan Sosial karena sejak bayi pun manusia telah melakukan 

hubungan sosial dengan orang lain, terutama dengan ibunya, ayahnya 

dan anggota keluarga yang lain. 

 

Dalam pertumbuhan, perkembangan dan pengetahuan pun 

membutuhkan atau terbentuknya melalui pengetahuan sosial juga, 

sudah dapat dilihat bahwasanya Ilmu pengetahuan pun sudah 

ditanamkan sejak dini. mata pelajaran IPS yang akan diterapkan pada 

Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama bertujuan untuk 

mempersiapkan para pesera didik sebagai warga negara yang 

menguasai pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai sosial yang 

dapat digunakan sebagai kemampuan untuk memecahkan masalah 

pribadi atau masalah sosial serta kemampuan mengambil keputusan dan 

berpartisipasi dalam berbagai kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara agar menjadi warga negara yang baik (Imanita et al., 2021) 

Adapun manfaat dari pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yaitu : 

1. Bekal kelak ketika kita terjun untuk bermasyarakat agar dapat 

mengetahui permasalahan yang dihadapi dan mampu menentukan 

solusi untuk memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi. 

2. Untuk peserta didik memiliki manfaat dapat mengetahui 

Pengetahuan yang luas tentang Ilmu Pengetahuan Sosial dan agar 

dapat mengembangkannya. 

3. Melalui pembelajaran Ilmu Pengetahuan sosial dapat memberikan 

pendidikan karakter kepada peserta didik. 
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4. Membekali pelajar ataupun mahasiswa dengan kemampuan 

berkomunkasi dengan sesama warga masyarakat sebagai bekal akan 

kesadaran bahwa kita sebagai manusia merupakan makluk sosial 

yang saling membutuhkan dan tidak bisa menjalani kehidupan 

dengan sendiri. 

5. Menjadikan pelajar atau mahasiswa menjadi warga negara yang baik 

dan memiliki sifat empati terhadap masalah. 

 

2.1.6 Hasil Belajar 

Belajar adalah suatu proses dimana mekanisme akan berubah 

perilakunya akibat dari pengalaman (Firmansyah, 2015). Belajar adalah 

aktivitas yang dilakukan oleh seseorang dengan sengaja dengan 

keadaan sadar guna memperoleh suatu konsep, pemahaman, dan 

pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya 

perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berfikir, merasa, 

maupun dalam hal bertindak (Susanto, 2016). Dari pendapat diatas 

dapat diartikan bahwa belajar merupakan proses berubahnya individu 

dari tidak mengerti menjadi mengerti baik dari sikap, pengetahuan dan 

pemahaman. Individu yang sedang dalam proses belajar diharapkan 

akan mendapatkan perubahan sesuai dengan target belajar yang telah 

ditentukan (Firmansyah, 2015). 

 

Hasil belajar adalah kemampuan siswa yang diperoleh setelah kegiatan 

belajar (Nugraha et al., 2020). Menurut Bloom hasil belajar mencakup 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Domain kognitif adalah 

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. 

Domain afektif adalah sikap, menerima, memberikan respon, nilai, 

organisasi, karakter. Domain psikomotor mencakup keterampilan 

produktif, teknik, fisik, manajerial, dan intelektual (Suprijono, 2010). 

 

Dalam proses belajar mengajar ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi proses dari hasil belajar yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal, kedua faktor tersebut saling mempengaruhi dalam proses 
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individu sehingga menentukan kualilitas hasil belajar. Wasliman dalam 

(Susanto, 2016) menyatakan “Hasil Belajar yang dicapai peserta didik 

merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi, 

baik factor Internal maupun Eksternal”. Secara perinci, uraian mengenai 

faktor Intern dan faktor Ekstern sebagai berikut: 

1. Faktor Internal  

Faktor Internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri 

peserta didik, yang mempengaruhi hasil kemampuan belajarnya. 

Faktor Internal ini meliputi: kecerdasan, minat, dan perhatian, 

motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi 

fisik dan kesehatan. 

2. Faktor Eksternal  

Faktor ini berasal dari luar diri pesera didik yang terhadap anaknnya, 

serta kebiasaan sehari-hari berprilaku yang kurang baik dari orangtua 

dalam kehidupan sehari-hari berpengaruhdalam hasil belajar peserta 

didik mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan 

masyarakat. Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa. Keluarga yang morat–marit keadaan ekonominya, 

pertengkaran suami istri, perhatian orang tua yang kurang Ruseffendi 

(dalam Susanto, 2016) menyatakan bahwa faktorfaktor yang 

mempengaruhi hasil belajar kedalam sepuluh macam, yaitu: 

kecerdasan, kesiapan anak, bakat anak, kemauan belajar, minat anak, 

model penyajian materi, pribadi dan sikap guru, suasana belajar, 

kompetensi guru, dan kondisi masyarakat. 

 

2.1.7 Hasil Belajar Kognitif 

Hasil belajar kognitif adalah perubahan perilaku peserta didik yang 

terjadi dalam kawasan kognisi. Proses belajar yang melibatkan kognisi 

yaitu, kegiatan sejak adanya diberikan stimulus ekternal oleh sensori, 

penyimpanan dan pengolahan dalam otak menjadi informasi, sehingga 

dapat memanggil kembali informasi yang diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah (Purwanto, 2018). Semakin tinggi tingkatan 

hasil belajar kognitif maka akan semakin kompleks dan penguasan 
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suatu tingkat mempersyaratkan penguasaan tingkat sebelumnya. Enam 

tingkat itu adalah hafalan (C1), pemahaman (C2), Penerapan (C3), 

Analisis (C4), sintesis (C5), dan evaluasi (C6). 

 

2.1.8 Sintaks Model Pembelajaran Project Based Learning 

Menurut (Nirmayani & Dewi, 2021) sintaks project base learning 

yaitu: 

1) Star with the essential question 

Pada tahap ini guru dapat memberikan pertanyaan terkait dengan 

tema atau topik suatu proyek yang akan dibuat. 

2) Design a plan for the project 

Pada tahap ini guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mendesain langkah-langkah kegiatan proyek yang akan dilakukan. 

3) Create a schedule 

Guru mengarahkan dan meberikan pendampingan kepada siswa 

untuk menyusun jadwal rencana kegiatan yang akan dilakukan. 

4) Monitor the students and the progress of the project 

Pada tahap ini guru memfasilitasi siswa untuk membuat rancangan 

proyek yang telah dibuat. 

5) Assess the outcome 

Pada tahap ini guru mengarahkan siswa untuk menyusun laporan 

akhir dan mempresentasikan hasil proyeknya didepan kelas. 

6) Evaluate the experience 

Pada tahap ini dilakukan refleksi terhadap tuga proyek yang telah 

dibuat. Refleksi dilakukan oleh guru bersama dengan siswa. 

 

2.2 Penelitian Relevan 

1. Skripsi (Pirmansyah, 2023) dengan judul “Pengaruh penggunaan media 

pop-up book pada mata pelajaran IPA terhadap motivasi belajar peserta 

didik kelas IV di MIN Bantaeng Kabupaten Bantaeng”. Penelitian ini 

menunjukkan hasil statistik deskriptif pengujian hipotesis yang 

menunjukan bahwa Pengaruh penggunaan media Pop-UP Book terhadap 

motivasi belajar peserta didik, adalah sebesar 29 % berada pada kategori 
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korelasi lemah sedangkan sisanya sebesar 71% dipengaruhi oleh variabel 

lain.Upaya guru IPA dalam meningkatkan motivasi belajar yang juga 

diperkuat oleh data yang diperoleh dari data motivasi belajar menunjukkan 

bahwa motivasi belajar peserta didik berada pada kategori sedang. 

Penelitian ini relevan karena keduanya berfokus pada penggunaan media 

pop up book. Namun perbedaannya terletak pada fokus: penelitian anda 

berfokus pada hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di tingkat SMP, 

sementara penelitian sebelumnya berfokus pada motivasi belajar siswa 

pada mata pelajaran IPA di tingkat SD. 

 

2. Penelitian oleh (Tannia & Aliyyah, 2024) dengan judul Penerapan Media 

Pembelajaran Pop Up Book untuk Meningkatkan Minat Dan Hasil Belajar 

Siswa Materi Pembelajaran Matematika Kelas III SDN Harjasari 01. 

Berdasarkan data hasil penelitian dan refleksi tindakan yang telah di 

lakukan Selama pelaksanaan penelitian 2 siklus di kelas 3 SDN Harjasari 

01. Penggunaan media Pop Up Book dapat meningkatkan hasil beelajar 

siswa. Peningkatan belajar tersebut dapat di buktikan dengan ketuntasan 

hasi beelajar siswa, hasil penelitian menyatakan pada sebelum di adakan 

tindakan siklus atau pra siklus siswa yang telah mencapai ketuntasan 

sebanyak 10 Siswa dari 25 orang siswa deengan persentase 

40%.sedangkan pada siklus 2 siswa yang telah mencapai nilai di atas kkm 

yaitu 16 siswa atau 64% dan pada siklus 2 mencapai kriteria ketuntasan 

sebanyak 21 siswa atau 84% pada siklus 2 dengan begitu penelitian ini 

telah memenuhi indikator keberhasilan yang telah di tetap kan yaitu 80%. 

Penelitian ini relevan dengan judul anda “Pengaruh Penggunaan Media 

Pop Up Book Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran IPS Kelas VII SMPN 2 Negeri Agung Semester Genap 

Tahun Pelajaran 2024/2025”, karena keduanya mengeksplorasi dampak 

positif pada media pop up book. Namun, perbedaannya terletak pada fokus 

penelitian yang pertama menekankan pada minat serta hasil belajar siswa 

di tingkat SD sedangkan penelitian ini berfokus pada hasil belajar sisa di 

tingkat SMP. 
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3. Penelitian oleh (Simbolon, Rosyana, dan Fitriyani, 2021) dengan judul 

Pengaruh Penerapan Media Pembelajaran Pop-Up Book Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Sekolah Dasar. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

terdapat perbedaan posttest hasil belajar siswa antara siswa yang 

mengunakan media pembelajaran Pop-up book dibandingkan dengan 

siswa yang tidak mengunakan media pembelajaran Pop-up book. 

Kemudian terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar siswa pada kelas 

yang menggunakan media pembelajaran Pop-up book dengan peningkatan 

hasil belajar siswa pada kelas yang tidak menggunakan media 

pembelajaran Pop-up book. Dari data tersebut dapat dijelaskan bahwa 

media pemebelajaran Pop-up book berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar siswa dan dapat dijadikan sebagai salah satu media pembelajaran 

alternatif bagi guru dalam meningkatkan hasil belajar. Namun, 

perbedaannya terletak pada tingkat sekolahnya yaitu pada penelitian anda 

digunakan untuk tingkat SMP sedangkan penelitian tersebut untuk tingkat 

SD.  

 

4. Penelitian oleh (Novita Wulandari, Henny Dewi Koeswanti, Sri Giarti, 

2019) dengan judul Penerapan Model Project Based Learning Berbantuan 

Media Pop-Up Book Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Siswa Kelas V. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan, 

yang diupayakan melalui Project Based Learning antar siklus, yakni 

sebanyak (50%) dari seluruh siswa mencapai kategori kemampuan 

berpikir kreatif cukup di pra siklus, meningkat menjadi (58,3%) kategori 

berpikir kreatif tinggi di siklus I dan pada siklus II meningkat menjadi 

(91,7%) kategori berpikir kreatif tinggi. Hasil ini menunjukan bahwa 

adanya peningkatan pada setiap kemampuan berpikir kreatif siswa dengan 

menerapkan model Project Based Learning, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model Project Based Learning dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif. Namun, perbedaannya terletak pada tingkat sekolahnya 

yaitu pada penelitian anda digunakan untuk tingkat SMP sedangkan 

penelitian tersebut untuk tingkat SD. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup penelitian ini sebagai berikut: 

3.1.1 Objek Penelitian 

Objek peneltian ini adalah pengaruh penggunaan media pembelajaran 

pop up book berbasis project based learning untuk meningkatkan hasil 

belajar kognitif siswa pada mata pelajaran IPS. 

 

3.1.2 Subjek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 2 Negeri 

Agung. 

 

3.1.3 Tempat Penelitian 

Tempat Penelitian ini adalah SMPN 2 Negeri Agung, Kecamatan 

Negeri Agung, Kabupaten Way Kanan. 

 

3.1.4 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2024/2025. 

 

3.2 Metode Penelitian 

Menurut Sugiyono (2023) “metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Metode penelitian 

sangat penting digunakan karena akan mempermudah peneliti bagaimana cara 

menjawab sebuah rumusan masalah sehingga dapat diambil keputusan. 

 

Menurut Sugiyono (2023) menyatakan bahwa “metode penelitian kuantitatif 

dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positifisme, digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu, 

teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
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pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan”. 

 

Penelitian ini menggunakan model penelitian ekperimen, dengan desain 

eksperimen pre experimental design. Dimana desain ini dikatakan pre 

experimental, karena dalam desain ini rancangan penelitian yang melibatkan 

satu atau beberapa kelompok sampel dimana dilakukan pengukuran sebelum 

(pretest) dan sesudah perlakuan (posttest), tanpa adanya kelompok 

pembanding atau kontrol (Sugiyono, 2023). 

 

Berdasarkan hal tersebut maka bentuk desain pre eksperimeltal yang 

digunakan ialah one group pretest-posttest desain, yaitu desain penelitian 

yang terdapat pretest, sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil 

pelakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan 

keadaan sebelum diberi perlakuan dan sudah diberikan perlakuan (Sugiyono, 

2023). 

 

Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

 

 

Sumber: (Sugiyono, 2023) 

 

O1  = nilai pretest (sebelum diberi diklat) 

O2  = nilai posttest (sesudah diberi diklat) 

X  = Peneliti memberi perlakuan ataupun treatment terhadap anak dengan  

        menggunakan pop up book. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi merupakan suatu kumpulan dari suatu objek atau subjek yang 

mempunyai karakteristik serta kualitas tertentu yang sudah ditetapkan 

O1 X O2 
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oleh peneliti untuk dapat dipelajari dan diambil kesimpulannya 

(Sugiyono, 2023). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII 

di SMPN 2 Negeri Agung yang berjumlah 120 orang siswa. 

 

3.3.2 Sampel 

Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Menurut 

Sugiyono (2023), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penelitian ini merupakan 

penelitian yang menggunakan teknik sampling probability sampling. 

Probability sampling adalah teknik pengembilan sampel yang 

memberikan peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2023). 

 

Sebagai teknik penentuan sampel, yang mana simple random sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel dimana pengambilan anggota 

sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 

yang ada dalam populasi itu. Cara demikian dilakukan bila anggota 

populasi dianggap homogen atau sama (Sugiyono, 2023). 

 

Dalam penelitian ini peneliti perlu mengambil 30% dari populasi untuk 

dijadikan sampel sehingga rumusnya dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

n = jumlah sampel 

P = persentase yang diambil (30%) 

N = jumlah populasi (120) 

Substitusi nilainya: 

 

 

Jadi, jumlah sampel yang diambil sebanyak 36 siswa. 
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Berdasarkan hasil perhitungan sampel yang dibutuhkan maka 

dilakukannya pemilihan sampel setiap kelas sesuai dengan sampel yang 

dibutuhkan tersebut, maka langkah pertama pembagian jumlah sampel 

setiap kelas dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

= jumlah siswa di kelas ke k =30 

N = total populasi = 120 

n = jumlah sampel yang dibutuhkan = 36 

 

Jadi hitungan dalam setiap kelas yaitu: 

1. Kelas VII A 

     =  

2. Kelas VII B 

     =  

3. Kelas VII C 

     =  

4. Kelas VII D 

     =  

 

Tabel 3.2 Sampel Tiap Kelas 

Kelas Siswa 

VII A 9 

VII B 9 

VII C 9 

VII D 9 

Jumlah Total                             36 

                Sumber: (Olah Data Peneliti) 
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Berdasarkan hasil pembagian sampel pada setiap kelas tersebut maka 

dilakukanlah pengundian dengan cara menyiapkan sebuah kertas 

dengan jumlah sesuai populasi pada setip kelas yaitu 36, dimana  pada 

kertas tersebut telah diberi angka sesuai dengan kebutuhan sampel 

setiap kelasnya dan sisanya dibiarkan kosong tanpa angka dan 

diletakkan dalam sebuah wadah, setiap siswa berkesempatan mengambl 

undian tersebut secara acak, apabila terdapat siswa yang mendapatkan 

kertas bernomor maka siswa tersebut ditetapkan sebagai sampel, namun 

jika terdapat siswa yang mendapatkan kertas kosong maka siswa 

tersebut tidak termasuk dalam sampel. 

 

3.4 Variabel Penelitian 

Variabel merupakan karakteristik dari subyek penelitian yang akan di ukur 

(Roflin & Liberty, 2021). Variabel dapat diartikan sebagai pengelompokan 

sifat-sifat atau ciri-ciri (atribut) secara logis. Sifat atau ciri adalah 

karakteristik atau kualitas yang mengambarkan suatu objek tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan 

(Duli, 2019). Adapun variabel yang digunakan peneliti terdiri dari dua macam 

yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

1. Variabel Bebas  

Variabel bebas (Independent Variable) merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau disebabkan oleh variabel lainya, dan variabel bebas 

merupakan variabel yang menjadi perhatian utama dalam suatu penelitian. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh penggunaan 

media pembelajaran Pop Up book, dengan indikator sebagai berikut: 

a) Bersifat interaktif 

b) Memberikan umpan balik saat digunakan 

c) Kontrol pemanfaatanya sepenuhnya berada pada pengguna 

d) Mampu memperkuat respon siswa. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat (Dependent Variable) merupakan variabel yang 

mempengaruhi atas menjadi sebab perubahanya atau timbulnya variabel 

terikat, baik secara positif maupun negative. Apabila terdapat variabel 



27 
 

bebas, maka variabel terikat juga hadir, dan dengan setiap kenaikan dalam 

variabel bebeas, maka terdapat pula kenaikan atau penurutanan dalam 

variabel terikat. Maka dengan kata lain varian variable terikat ditentukan 

oleh variabel bebas (Fitrah & Luthfiyah, 2017). Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran IPS. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang digunakan untuk 

mendapatkan data. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai 

sumber dan berbagai cara, yaitu: 

3.5.1 Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data, apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang ingin diteliti. Wawancara pada penelitian ini 

menggunakan wawancara tidak terstruktur atau terbuka, yaitu 

wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersususn secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang dipakai hanya berupa 

garis garis besar pemasalahan yang akan ditanyakan (Sugiyono, 2023). 

Dengan demikian, wawancara dilakukan dengan Ibu Dra. Demiyati 

selaku guru IPS SMPN 2 Negeri Agung untuk memperoleh informasi 

lebih mendalam mengenai proses pembelajaran IPS di kelas serta untuk 

mengetahui bagaimana hasil belajar siswa. 

3.5.2 Tes 

Tes merupakan serangkaian pernyataan atau latihan serta alat yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, dan 

kemampuan yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Dalam 

penelitian ini tes digunakan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

media pop up book terhadap hasil belajar siswa. Tes yang akan 

digunakan pada penelitian ini merupakan tes objektif. Tes objektif 

terdiri dalam beberapa bentuk yakni: pilihan ganda, essay, 

menjodohkan, benar/salah. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
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tes dalam bentuk soal pilihan ganda. Tes dalam penelitian tersebut 

berupa pretest dan posttest (Sudaryono, 2009). 

a) Pretest 

Pretest merupakan tes yang diberikan pada saat sebelum 

pembelajaran dimulai atau pada saat sebelum siswa diberikan 

perlakuan dengan tujuan untuk mengukur kemampuan awal siswa 

pada mata pelajaran ips. 

b) Posttest 

Posttest merupakan tes yang diberikan pada saat akhir pembelajaran 

untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menerima pelajaran 

yang telah dipelajari atau pada saat siswa telah diberikan perlakuan 

dengan tujuan untuk mengukur hasil akhir siswa. 

 

Tes ini digunakan untuk memperoleh data mengenai hasil belajar 

kognitif siswa pada mata pelajaran IPS di SMPN 2 Negeri Agung.  

 

3.5.3 Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu cara yang digunakan untuk memperoleh 

data serta informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka 

dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat 

mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan 

data kemudian ditelaah (Sugiyono, 2023). Dokumentasi dalam 

penelitian ini untuk mengambil data berupa foto yang digunakan 

sebagai bukti jika peneliti telah melaksanakan serta mengetahui 

aktivitas siswa pada pembelajaran IPS. 

 

3.6 Analisis Instrumen 

Analisis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu soal test. 

Sebelum soal test digunakan dalam sampel, maka soal test pada penelitian ini 

harus di uji validitas dan reliabilitasnya terlebih dahulu dengan menggunakan 

uji validitas dan uji reliabilitas. 
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3.6.1 Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid 

atau sahih memiliki validitas yang tinggi Sebaliknya, instrumen yang 

kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Validitas isi mengacu 

pada seberapa banyak materi tes tersebut dapat mengkur keseluruhan 

bahan atau materi yang telah diajarkan, merupakan tuntutan yang harus 

dipenuhi oleh tes hasil belajar (Sugiyono, 2023). 

 

Validitas isi dapat pula didasarkan pendapat (judgment) para ahli dalam 

bidang yang bersangkutan. dengan demikian, dapat dikatakan suatu tes 

akan mempunyai validitas isi yang baik jika tes tersebut terdiri dari 

item-item yang mewakili semua materi yang hendak diukur (Hamzah, 

2014). Pada instrumen penelitian ini dilakukan pengujian validitas isi 

dengan meminta pendapat ahli (expert judgement). Validasi mengacu 

pada standar kompetensi dan kompetensi dasar. Keseluruhan instrumen 

tes akan dinyatakan valid atau tidak valid oleh ahli materi. Apabila ada 

butir soal yang masih perlu baikan, maka diperbaiki soal tersebut. Hasil 

validasi expert judgment dinyatakan valid, maka instrument penelitian 

layak untuk diuji cobakan. 

 

Validitas pada tiap butir soal objektif (pilihan ganda) menggunakan 

rumus korelasi biserial dapat diuji menggunakan program SPSS dan 

rumus sebagai berikut: 

 

 

(Arikunto, 2018) 

Keterangan :  

 = Koefisiensi point korelasi biserial  

      = Rata-rata skor total yang menjawab benar pada butir soal 
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     = Rata-rata skor total 

       = Standart deviasi skor total 

P            = Proporsi siswa yang menjawab benar pada setiap soal 

Q           = Proporsi siswa yang menjawab salah pada setiap soal 

 

Selanjutnya, hasil dari perhitungan di atas kemudian dikonsultasikan 

dengan nilai  dengan tarif signifikan 5%. Apabila 

 , instrumen tes tersebut dikatakan valid dan 

apabila , maka instrument tersebut 

dikatakan tidak valid. 

 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana suatu alat 

ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Reliabilitas menunjukan 

kemantapan/konsistensi hasil pengukuran. Suatu alat pengukur 

dikatakan mantap atau konsisten, apabila untuk mengukur sesuatu 

berulang kali, alat pengukur itu menunjukan hasil yang sama, dalam 

kondisi yang sama. Instrumen dikatakan reliabil jika memberikan hasil 

yang tetap atau ajek (konsisten) apabila diteskan berkali-kali. Rumus 

yang digunakan dalam menghitung reliabilitas instrument yang 

berbentuk tes objektif adalah rumus Kuder Richardson tipe KR-21. 

Rumus yang biasa digunakan untuk menguji reabilitas instrument yang 

memiliki tingkat kesulitan sama untuk setiap item soal. Dapat dihitung 

dengan rumus sebagai berikut: 

 

Dengan 

 

(Arikunto, 2018) 
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Keterangan : 

= Relibilitas tes secara keseluruhan 

K        = Banyaknya butir soal 

= Mean skor total 

 = Varians total 

    = Skor total setiap responden 

n        = Jumlah responden 

 

Selanjutnya, setelah mendapatkan hasil dari rumus diatas maka hasil 

pengujian reliabilitas kemudian diinterpretasikan dengan kriteria 

sebagai berikut: 

 

Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas Kuder Richardson KR 21 

Interval Kriteria 

≤ 0,20 Reliabilitas sangat rendah 

0,20 – 0,40 Reliabilitas rendah 

0, 40 – 0,70 Reliabilitas sedang 

0,70 – 0,90 Reliabilitas tinggi 

0,90 – 1,00 Reliabilitas sangat tinggi 

                       Sumber: (Arikunto, 2018) 

 

3.6.3 Uji Tingkat Kesukaran 

Menurut Arikunto (2018) soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu 

mudah dan tidak terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak 

merangsang peserta didik untuk mempertinggi usaha memecahannya. 

Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan menyebabkan peserta didik 

menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk mencoba lagi 

karena diluar jangkauannya. Uji ini dapat di ujikan menggunakan 

program SPSS dan Rumus yang dipakai untuk menentukan tingkat 

kesukaran suatu butir soal adalah sebagai berikut :  
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(Arikunto, 2018) 

 

Keterangan :  

P = Indeks kesukaran  

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar  

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes 

 

Cara memberikan penafsiran terhadap tingkat kesukaran butir soal 

Tabel 3.4 Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Nilai P Intrepetasi 

0,00 < P ≤ 0,30 Sukar 

0,31 < P ≤ 0,70 Sedang  

0,71 < P ≤ 1,00 Mudah  

                       (Arikunto, 2018) 

3.6.4 Uji Daya Pembeda 

Menurut Arikunto (2018) “daya pembeda soal adalah kemampuan 

sesuatu soal untuk membedakan antara peserta didik yang 

berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah. 

Dalam menentukan daya pembeda dilakukan pembagian kelompok 

dengan menentukan 50% kelompok atas dan 50% kelompok bawah. 

Rumus daya pembeda adalah sebagai berikut. 

 

 

(Arikunto, 2018) 

 

Keterangan : 

JA = Banyaknya peserta didik kelas atas 

JB = banyaknya peserta didik kelas bawah 

BA = jumlah skor kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 

BB = jumlah skor kelompok atas yang menjawab soal dengan benar  
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PA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

PB = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

 

Selanjutnya daya pembeda (DP) dapat diklasifikasikan berdasarkan 

tabel berikut: 

 

Tabel 3.5 Interpretasi Daya Pembeda 

Nilai Daya Pembeda Klasifikasi Daya Pembeda 

0,00 – 0,20 Jelek (poor) 

0,20 – 0,40 Cukup (satisfactory) 

0,40 – 0,70 Baik (good) 

0,70 – 1,00 Baik sekali (excellent) 

Negatif Tidak Baik 

                            (Arikunto, 2018) 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini analisis data yang akan digunakan yaitu statistik 

deskriptif. Dijelaskan oleh (Sugiyono, 2023) statistik deskriptif ialah analisis 

yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis data dalam 

penelitian ini meliputi kategorisasi tingkat hasil belajar, uji pra-syarat dan 

pengujian hipotesis sebagai berikut: 

3.7.1 Analisis Uji Pra-Syarat 

Uji persyaratan analisis ini diperlukan untuk mengetahui apakah 

analisis data untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak 

(Machali, 2021). Uji pra syarat penelitian ini mengunakan uji 

normalitas dan linearitas sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas merupakan salah satu uji untuk memahami 

bagaimana data didistribusikan pada sebuah kelompok atau populasi. 

Terdapat dua kategori penyebaran data yaitu data berdistribusi 

normal dan tidak normal (Widodo et al., 2023). Menurut (Widodo et 
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al., 2023) mengatakan bahwa beberapa ahli statistik 

mengungkapkan, apabila jumlah sampel yang diteliti lebih besar dari 

100, maka menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov, dan apabila 

jumlah sampel yang diteliti kurang dari 100, maka menggunakan 

Shapiro-Wilk. Berdasarkan hal tersebut, dikarenakan sampel pada 

penelitian ini kurang dari 100 maka untuk mngetahui data 

terdsitribusi normal atau tidak, peneliti menggunakan uji normalitas 

Shapiro Wilk. Kriteria data disebut normalitas apabila nilai 

signifikansi dari uji Shapiro-Wilk. sebagai berikut (Machali, 2021): 

a. Jika nilai sig 2 tailed > 0,05, maka distribusi data normal 

b. Jika nilai sig 2 tailed < 0.05, maka distribusi data tidak normal 

 

2. Uji Linearitas 

Uji asumsi ini merupakan uji untuk mengetahui apakah hubungan 

antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). Dengan 

demikian, pengujian linearitas varians mengasumsikan bahwa skor 

setiap variabel memiliki varians yang linear (Supriadi, 2021). 

Penghitungan uji linieritas data dengan bantuan program SPSS versi 

22.0 dengan menggunakan deviation from Linearity dengan bantuan 

software SPSS version 23 dengan bentuk hipotesisnya adalah 

sebagai berikut : 

  (varians data linier) 

(varians data tidak linier) 

 

Kriteria pengujiannya sebagai berikut (Rodliyah, 2021): 

- Jika nilai signifikan deviation from linearity > 0,05, maka 

terdapat pengaruh yang linier. 

- Jika nilai signifikan deviation from linearity < 0,05, maka tidak 

terdapat pengaruh yang linier. 
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3.7.2 Analisis Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini, teknik statistik yang digunakan adalah uji t 

berpasangan (paired sample t-test), karena desain penelitian yang 

digunakan adalah one group pretest-posttest design, maka uji t 

berpasangan diperlukan untuk mengetahui perbedaan rata-rata nilai 

hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan dengan media  

pembelajaran Pop Up Book. Hipotesis yang diuji pada penelitian ini 

adalah pengaruh penggunaan media pembelajaran pop up book berbasis 

project based learning untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa 

pada pembelajaran IPS kelas VII SMPN 2 Negeri Agung semester 

genap Tahun pelajaran 2024/2025, dengan hipotesis sebagai berikut: 

 

H1: Terdapat pengaruh yang signifikan dengan tingkat pengaruh yang 

besar dari penggunaan media pembelajaran pop up book berbasis 

project based learning untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa 

pada pembelajaran IPS kelas VII SMPN 2 Negeri Agung semester 

genap Tahun pelajaran 2024/2025. 

 

H0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan atau hanya memberikan 

pengaruh yang kecil dari penggunaan media  pembelajaran pop up book 

berbasis project based learning  untuk meningkatkan hasil belajar 

kognitif siswa pada pembelajaran IPS kelas VII SMPN 2 Negeri Agung 

semester genap Tahun pelajaran 2024/2025. 

 

A. Uji t Berpasangan (Paired Sample t-test)  

1. Pengertian 

Uji t berpasangan adalah salah satu teknik uji statistik parametrik 

yang digunakan untuk membandingkan dua rata-rata yang berasal 

dari kelompok sampel yang sama, yaitu sebelum (pretest) dan 

sesudah (posttest) diberikan perlakuan. Uji ini cocok digunakan pada 

penelitian eksperimen dengan desain one group pretest-posttest 

design, di mana data pretest dan posttest diambil dari responden 

yang sama. 
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2. Tujuan 

Tujuan penggunaan uji t berpasangan pada penelitian ini adalah 

untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan signifikan antara rata-rata 

nilai pretest dan posttest hasil belajar kognitif siswa setelah 

diterapkannya media pembelajaran Pop Up Book. 

3. Hipotesis Statistik Uji t Berpasangan 

• H₀ (Hipotesis nol): Tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara nilai rata-rata pretest dan posttest hasil belajar kognitif 

siswa (μd=0μd=0). 

• Hₐ (Hipotesis alternatif): Terdapat perbedaan yang signifikan 

antara nilai rata-rata pretest dan posttest hasil belajar kognitif 

siswa (μd≠0μd=0). 

• Rumus Uji t Berpasangan  

Rumus yang digunakan adalah: 

 

 

 

Keterangan: 

● d‾d    = rata-rata selisih antara nilai pretest dan posttest 

● SdSd = simpangan baku dari selisih 

● nn     = jumlah subjek penelitian 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat Pengaruh yang Signifikan dari penggunaan media pembelajaran Pop 

Up Book berbasis Project Based Learning (PjBL) terhadap peningkatan hasil 

belajar kognitif siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas VII. Hal ini dibuktikan melalui hasil Uji-t Berpasangan (Paired Sample 

t-test). 

 

Secara deskriptif, terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar dari skor pretest 

49,19 menjadi skor posttest 84,22, yang menunjukkan kenaikan sebesar 35,03 

poin. Hasil Uji-t Berpasangan menghasilkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) 

sebesar 0,000. Karena nilai 0,000 lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), maka 

Hipotesis Alternatif H1 diterima, yang membuktikan adanya perbedaan rata-

rata hasil belajar yang signifikan antara sebelum dan sesudah perlakuan. 

 

Kelebihan Media Pop Up Book berbasis PjBL menjadi faktor utama 

keberhasilan peningkatan hasil belajar ini. Media ini berhasil 

mentransformasi materi IPS yang abstrak menjadi visualisasi tiga dimensi 

yang interaktif dan nyata, sehingga meningkatkan motivasi dan daya serap 

siswa. Model Project Based Learning (PjBL) secara bersamaan 

meningkatkan keterlibatan aktif dan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

siswa, karena mereka tidak hanya menerima materi, tetapi juga berkreasi dan 

mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri melalui proses pembuatan Pop 

Up Book sebagai sebuah proyek. Kombinasi ini efektif menciptakan 

pengalaman belajar yang mendalam dan bermakna. 
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Dengan demikian penggunaan media Pop Up Book berbasis project based 

learning berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar kognitif siswa pada 

mata pelajaran IPS di kelas VII SMPN 2 Negeri Agung. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, berikut beberapa saran 

yang dapat dijadikan pertimbangan: 

1. Untuk Guru 

Guru IPS disarankan untuk lebih kreatif dalam memilih media 

pembelajaran. Pop Up Book dapat dijadikan alternatif yang menyenangkan 

dan mudah diterapkan, terutama dalam menjelaskan materi yang 

membutuhkan visualisasi untuk meningkatkan daya serap siswa. 

2. Untuk Siswa 

Siswa diharapkan lebih antusias dan terlibat aktif saat proses pembelajaran 

menggunakan media Pop Up Book. Interaksi langsung dengan media akan 

mempermudah pemahaman dan membuat belajar menjadi lebih 

menyenangkan. 

3. Untuk Sekolah 

Sekolah sebaiknya memberikan dukungan penuh terhadap penerapan 

media pembelajaran inovatif seperti Pop Up Book, misalnya dengan 

menyediakan pelatihan bagi guru atau memfasilitasi pembuatan media 

kreatif agar proses belajar lebih efektif dan variatif. 

4. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berikutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

menambahkan variabel lain seperti minat atau motivasi belajar, atau 

membandingkan efektivitas Pop Up Book dengan media pembelajaran 

lain. Hal ini akan memperkaya pemahaman mengenai strategi yang efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. 
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